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Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

masyarakat dalam menghadapi maraknya disinformasi di media sosial melalui 

kegiatan pendampingan literasi digital. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

beberapa tahapan, meliputi tahap persiapan dan analisis kebutuhan, 

perancangan materi dan strategi, sosialisasi program, pelaksanaan edukasi, 

pelatihan, pendampingan intensif, simulasi dan praktik langsung, serta evaluasi 

dan refleksi bersama. Hasil kegiatan pendampingan literasi digital 

menunjukkan adanya peningkatan kesiapan masyarakat dalam menghadapi 

maraknya disinformasi di media sosial. Melalui proses edukasi yang 

berkelanjutan, masyarakat tidak hanya memperoleh pemahaman dasar 

mengenai literasi digital, tetapi juga mengalami perubahan pola pikir dalam 

menyikapi informasi secara lebih selektif, kritis, dan bertanggung jawab. 

Kemampuan untuk mengenali ciri-ciri informasi yang menyesatkan serta 

melakukan pengecekan kebenaran secara mandiri turut berkembang, sehingga 

masyarakat tidak lagi mudah mempercayai dan menyebarkan informasi tanpa 

pertimbangan. Selain itu, partisipasi dalam diskusi dan meningkatnya 

kepercayaan diri menunjukkan bahwa kegiatan ini berdampak pada aspek 

pengetahuan, sikap, dan kesadaran sosial. Secara umum, pendampingan ini 

berkontribusi dalam membentuk kebiasaan baru yang lebih bijak dalam 

penggunaan media sosial serta memperkuat fondasi budaya literasi digital yang 

berkelanjutan di tengah masyarakat. 

This research aims to improve the community's understanding and ability to 

deal with the rise of disinformation on social media through digital literacy 

mentoring activities. The activities were implemented through several stages, 

including preparation and needs analysis, material and strategy design, 

program socialization, educational implementation, training, intensive 

mentoring, simulations and hands-on practice, and joint evaluation and 

reflection. The results of the digital literacy mentoring activities indicate an 

increase in community preparedness in dealing with the rise of disinformation 

on social media. Through the ongoing educational process, the community not 

only gained a basic understanding of digital literacy but also experienced a 

change in mindset in responding to information more selectively, critically, and 

responsibly. The ability to recognize the characteristics of misleading 

information and independently verify its truthfulness also developed, so that the 

community no longer easily believed and spread information without 

consideration. Furthermore, participation in discussions and increased self-

confidence indicate that this activity has an impact on aspects of knowledge, 

attitudes, and social awareness. Overall, this mentoring contributes to forming 

new, wiser habits in social media use and strengthens the foundation of a 

sustainable digital literacy culture within the community.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade terakhir telah 

membawa perubahan signifikan dalam cara masyarakat mengakses, mengolah, dan menyebarkan 

informasi (Nurwahyu Azizah. AR et al., 2025). Kehadiran internet yang semakin mudah dijangkau oleh 

berbagai lapisan masyarakat telah mendorong transformasi besar dalam pola interaksi sosial, terutama 

melalui media sosial (Salsabila & Anshori, 2025). Platform digital tidak lagi hanya menjadi sarana 

hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai ruang publik baru untuk bertukar gagasan, membangun opini, 

serta memperoleh informasi tentang berbagai isu sosial, ekonomi, politik, dan budaya (Padila, 2025). 

Dalam konteks ini, media sosial menjadi salah satu sumber informasi yang paling dominan dan 

berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari masyarakat modern (Asmuni & Irawan, 2025). 

Kemudahan dalam mengakses dan membagikan informasi melalui media sosial memberikan 

dampak positif sekaligus tantangan yang kompleks. Di satu sisi, masyarakat dapat memperoleh 

informasi dengan cepat tanpa batas ruang dan waktu. Namun, di sisi lain, derasnya arus informasi yang 

beredar tidak selalu diiringi dengan kualitas dan kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan 

(Fahman, 2024). Banyak informasi yang tersebar tanpa melalui proses verifikasi yang memadai, 

sehingga membuka peluang munculnya disinformasi yang dapat memengaruhi pola pikir, sikap, dan 

perilaku masyarakat (Khairul Rizki & Muhammad Eka Answaril Ikhsan, 2025). 

Disinformasi menjadi salah satu fenomena yang semakin mengkhawatirkan dalam era digital saat 

ini. Informasi yang tidak benar, dimanipulasi, atau disajikan secara menyesatkan dapat menyebar dengan 

sangat cepat melalui berbagai platform media sosial (Komara & Widjaya, 2024). Hal ini diperparah 

dengan adanya fitur berbagi yang memungkinkan pengguna menyebarkan informasi hanya dalam 

hitungan detik tanpa proses penyaringan yang matang (Hazan et al., 2025). Akibatnya, masyarakat 

seringkali menerima dan mempercayai informasi yang belum tentu valid, yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan kesalahpahaman, konflik sosial, bahkan kepanikan publik. 

Fenomena maraknya disinformasi tidak terlepas dari rendahnya tingkat literasi digital di sebagian 

masyarakat. Banyak pengguna media sosial yang belum memiliki kemampuan untuk memilah dan 

memverifikasi informasi secara kritis (Agma Raisha Asty, 2025). Mereka cenderung menerima 

informasi secara mentah tanpa melakukan pengecekan sumber, konteks, maupun kebenaran isi pesan 

yang diterima (Nur Halimah & Purwanti, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi tidak selalu diiringi dengan peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola informasi 

secara bijak dan bertanggung jawab. 

Literasi digital menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh masyarakat di era 

informasi saat ini. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat 

teknologi, tetapi juga mencakup keterampilan dalam memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan 

informasi secara kritis (Rahmawati, 2023). Dengan literasi digital yang baik, masyarakat diharapkan 

mampu mengidentifikasi informasi yang akurat, mengenali potensi manipulasi, serta tidak mudah 

terpengaruh oleh konten yang bersifat provokatif atau menyesatkan (Oktaviana & Solihin, 2025). 

Namun demikian, kenyataannya masih banyak masyarakat yang belum memiliki pemahaman 

yang memadai mengenai pentingnya literasi digital. Sebagian besar pengguna media sosial lebih fokus 

pada aspek konsumsi informasi dibandingkan dengan proses analisis dan verifikasi. Mereka cenderung 

membagikan kembali informasi yang menarik perhatian tanpa mempertimbangkan dampak yang 

mungkin ditimbulkan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi dengan 

kesiapan masyarakat dalam memanfaatkannya secara bijak. 

Disinformasi yang beredar di media sosial tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga dapat 

memengaruhi kehidupan sosial secara lebih luas. Informasi yang menyesatkan dapat memicu 

perpecahan, memperkuat prasangka, serta menimbulkan ketidakpercayaan terhadap lembaga atau pihak 

tertentu (Tajibu, 2025). Dalam beberapa kasus, disinformasi bahkan dapat mengganggu stabilitas sosial 

dan menciptakan keresahan di tengah masyarakat (Sarjito, 2024). Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam menghadapi disinformasi menjadi sangat 

penting. 

Pendampingan literasi digital menjadi salah satu strategi yang relevan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Pendampingan tidak hanya berfokus pada pemberian pengetahuan, tetapi juga 

pada proses pembelajaran yang bersifat partisipatif dan berkelanjutan. Melalui kegiatan pendampingan, 

masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara mengenali informasi 
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yang benar, memahami konteks informasi, serta mengembangkan sikap kritis dalam menggunakan 

media sosial. 

Pendampingan literasi digital juga berperan dalam membangun kesadaran kolektif mengenai 

pentingnya tanggung jawab dalam menyebarkan informasi. Masyarakat perlu memahami bahwa setiap 

informasi yang dibagikan memiliki potensi untuk memengaruhi orang lain. Dengan adanya 

pendampingan yang sistematis, diharapkan masyarakat dapat lebih berhati-hati dalam menerima dan 

menyebarkan informasi, sehingga mampu meminimalkan penyebaran disinformasi. 

Dalam konteks kehidupan sosial yang semakin terhubung secara digital, kemampuan untuk 

memahami dinamika informasi menjadi kebutuhan yang mendesak. Media sosial telah menjadi ruang 

interaksi utama bagi berbagai kelompok masyarakat, mulai dari remaja hingga orang dewasa (Utami, 

2021). Tanpa adanya pemahaman yang memadai, masyarakat dapat dengan mudah terjebak dalam arus 

informasi yang tidak sehat (Fitriarti, 2019). Oleh karena itu, literasi digital tidak lagi menjadi pilihan, 

melainkan kebutuhan yang harus dipenuhi. 

Pendampingan literasi digital juga memiliki peran penting dalam membentuk masyarakat yang 

lebih kritis dan reflektif. Masyarakat yang memiliki kemampuan literasi digital yang baik akan lebih 

mampu mempertanyakan kebenaran suatu informasi sebelum mempercayainya (Rusdiyanti et al., 2023). 

Mereka juga akan lebih bijak dalam menanggapi berbagai isu yang berkembang di media sosial, 

sehingga tidak mudah terprovokasi oleh informasi yang bersifat sensasional atau emosional 

(Kusumawati et al., 2025). 

Selain itu, pendampingan literasi digital dapat menjadi sarana untuk memperkuat ketahanan sosial 

masyarakat dalam menghadapi berbagai bentuk manipulasi informasi. Dengan pemahaman yang lebih 

baik mengenai pola penyebaran disinformasi, masyarakat dapat mengenali ciri-ciri informasi yang tidak 

valid. Hal ini akan membantu mereka untuk tidak mudah terpengaruh oleh narasi yang menyesatkan 

serta mampu menjaga stabilitas dalam kehidupan sosial. 

Upaya pendampingan ini juga dapat mendorong terbentuknya budaya digital yang lebih sehat dan 

bertanggung jawab. Masyarakat tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga menjadi individu 

yang memiliki kesadaran etis dalam berinteraksi di ruang digital. Budaya ini penting untuk menciptakan 

lingkungan media sosial yang lebih konstruktif, di mana informasi yang beredar dapat memberikan 

manfaat bagi banyak orang. 

Dalam pelaksanaannya, pendampingan literasi digital perlu dilakukan secara berkelanjutan dan 

disesuaikan dengan karakteristik masyarakat. Setiap kelompok memiliki tingkat pemahaman, 

kebutuhan, dan tantangan yang berbeda dalam menghadapi disinformasi. Oleh karena itu, pendekatan 

yang digunakan harus bersifat inklusif dan partisipatif agar mampu menjangkau berbagai lapisan 

masyarakat secara efektif. 

Keberadaan pendampingan juga dapat memperkuat peran masyarakat sebagai agen perubahan 

dalam lingkungan sekitarnya. Masyarakat yang telah memiliki pemahaman literasi digital yang baik 

dapat menjadi sumber informasi yang terpercaya bagi orang lain. Mereka dapat membantu menyebarkan 

pemahaman yang benar serta mencegah penyebaran informasi yang menyesatkan di komunitasnya. 

Di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat, tantangan yang dihadapi masyarakat juga 

semakin kompleks. Disinformasi tidak hanya disebarkan dalam bentuk teks, tetapi juga melalui gambar, 

video, dan berbagai bentuk konten digital lainnya yang seringkali sulit dibedakan antara yang asli dan 

yang dimanipulasi (Nurdin & Nugraha, 2025). Hal ini menuntut adanya peningkatan kemampuan 

masyarakat dalam memahami berbagai bentuk informasi digital secara lebih komprehensif. 

Pendampingan literasi digital menjadi salah satu langkah strategis untuk menjembatani 

kesenjangan antara kemajuan teknologi dan kesiapan masyarakat. Melalui pendampingan yang terarah, 

masyarakat dapat memperoleh bekal pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 

berbagai tantangan di era digital. Proses ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga 

memperkuat ketahanan sosial secara kolektif. 

Dengan demikian, pendampingan literasi digital masyarakat dalam menghadapi maraknya 

disinformasi di media sosial menjadi suatu kebutuhan yang mendesak untuk diwujudkan. Upaya ini 

tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga pada pembentukan pola pikir 

kritis dan bertanggung jawab dalam mengelola informasi. Melalui pendekatan yang sistematis dan 

berkelanjutan, diharapkan masyarakat dapat menjadi lebih cerdas, selektif, dan bijak dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai sumber informasi. Pada akhirnya, penguatan literasi digital 
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diharapkan mampu menciptakan masyarakat yang lebih tangguh dalam menghadapi tantangan 

disinformasi serta mampu menjaga kualitas ruang digital sebagai sarana komunikasi yang sehat dan 

produktif. 

METODE  

Tahap Persiapan dan Analisis Kebutuhan Masyarakat 

Tahap awal pelaksanaan kegiatan pendampingan literasi digital dimulai dengan proses persiapan 

yang matang melalui identifikasi kondisi masyarakat sebagai sasaran program. Pada tahap ini, tim 

pelaksana melakukan pemetaan awal terhadap tingkat pemahaman masyarakat terkait penggunaan 

media sosial, kebiasaan dalam mengakses informasi digital, serta kemampuan dalam membedakan 

informasi yang benar dan yang menyesatkan. Proses analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi 

langsung, diskusi awal dengan tokoh masyarakat, serta penyebaran angket sederhana untuk memperoleh 

gambaran umum mengenai pola konsumsi informasi digital. Tahapan ini menjadi penting karena setiap 

komunitas memiliki karakteristik yang berbeda dalam menyikapi teknologi, sehingga pendekatan yang 

digunakan harus disesuaikan dengan tingkat literasi dan latar belakang sosial masyarakat. 

 

Tahap Perancangan Materi dan Strategi Pendampingan 

Setelah memperoleh gambaran mengenai kebutuhan masyarakat, tim pelaksana menyusun materi 

pendampingan yang terstruktur dan relevan dengan kondisi lapangan. Materi dirancang untuk mencakup 

pemahaman dasar tentang literasi digital, pengenalan berbagai bentuk disinformasi, cara kerja 

penyebaran hoaks, serta dampak sosial yang dapat ditimbulkan. Selain itu, materi juga difokuskan pada 

keterampilan praktis seperti cara memverifikasi informasi, mengenali sumber terpercaya, dan 

menggunakan teknologi secara bijak. Penyusunan materi dilakukan dengan bahasa yang mudah 

dipahami agar dapat menjangkau berbagai kalangan usia dan latar belakang pendidikan. Strategi 

penyampaian juga dirancang secara partisipatif, dengan memadukan pendekatan edukatif, dialogis, dan 

reflektif. Hal ini bertujuan agar masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mampu 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai literasi digital dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tahap Sosialisasi Program kepada Masyarakat 

Sebelum kegiatan inti dilaksanakan, dilakukan proses sosialisasi untuk memperkenalkan tujuan, 

manfaat, serta bentuk kegiatan pendampingan kepada masyarakat. Sosialisasi dilakukan melalui 

pertemuan awal dengan perangkat lingkungan, tokoh masyarakat, serta kelompok warga yang menjadi 

sasaran kegiatan. Proses ini bertujuan untuk membangun pemahaman bersama mengenai pentingnya 

literasi digital di tengah derasnya arus informasi yang beredar melalui media sosial. Selain itu, tahap 

sosialisasi juga berfungsi untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap program yang akan 

dijalankan, sehingga partisipasi mereka dapat tumbuh secara sukarela. 

 

Tahap Pelaksanaan Edukasi Literasi Digital Dasar 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan pendampingan, yaitu memberikan pemahaman dasar 

mengenai literasi digital kepada masyarakat. Edukasi dilakukan melalui sesi penyuluhan yang 

menjelaskan pentingnya bersikap kritis dalam menerima informasi, terutama yang beredar di media 

sosial. Materi disampaikan secara bertahap, mulai dari pengenalan konsep literasi digital, fungsi media 

sosial, hingga potensi risiko yang muncul akibat penyebaran informasi yang tidak terverifikasi. Dalam 

proses ini, masyarakat diajak untuk memahami bahwa setiap informasi yang mereka terima tidak selalu 

memiliki tingkat kebenaran yang sama. Penjelasan dilakukan dengan menggunakan contoh-contoh nyata 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari agar lebih mudah dipahami. Pendekatan yang digunakan 

bersifat komunikatif dan interaktif, sehingga peserta dapat menyampaikan pengalaman pribadi mereka 

terkait informasi yang pernah mereka terima atau sebarkan. 

 

Tahap Pelatihan Identifikasi dan Verifikasi Informasi 

Setelah masyarakat memperoleh pemahaman dasar, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan yang 

lebih praktis mengenai cara mengenali dan memverifikasi informasi. Pada tahap ini, peserta diajarkan 

untuk mengidentifikasi ciri-ciri disinformasi, seperti judul yang provokatif, sumber yang tidak jelas, 

serta konten yang memancing emosi berlebihan. Masyarakat juga diberikan pengetahuan mengenai 
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langkah-langkah sederhana untuk memeriksa kebenaran informasi, seperti membandingkan dengan 

sumber lain, mengecek tanggal publikasi, serta memahami konteks isi berita. Pelatihan ini dirancang 

agar masyarakat tidak hanya menjadi penerima informasi yang pasif, tetapi juga mampu menjadi 

pengguna media sosial yang cerdas dan bertanggung jawab. Proses pembelajaran dilakukan secara 

langsung dengan memberikan contoh kasus dan mengajak peserta untuk menganalisisnya bersama. 

 

Tahap Pendampingan Intensif Berbasis Diskusi Kelompok 

Pendampingan tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi dilanjutkan dengan kegiatan 

diskusi kelompok yang bersifat intensif dan berkelanjutan. Dalam tahap ini, masyarakat dibagi ke dalam 

kelompok kecil untuk berdiskusi mengenai pengalaman mereka dalam menghadapi informasi yang 

meragukan di media sosial. Tim pendamping berperan sebagai fasilitator yang membantu mengarahkan 

pembahasan serta memberikan klarifikasi jika diperlukan. Melalui diskusi ini, masyarakat dapat saling 

bertukar pandangan, berbagi pengalaman, dan membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya 

sikap kritis terhadap informasi digital. Pendekatan berbasis kelompok dipilih karena dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih nyaman dan partisipatif. Selain itu, interaksi antar peserta juga mampu 

memperkuat pemahaman mereka karena pembelajaran tidak hanya berasal dari pemateri, tetapi juga dari 

pengalaman nyata sesama anggota masyarakat. 

 

Tahap Simulasi dan Praktik Langsung 

Untuk memperkuat pemahaman yang telah diberikan, kegiatan dilengkapi dengan simulasi dan 

praktik langsung. Peserta diajak untuk mencoba mengidentifikasi beberapa contoh informasi yang 

beredar di media sosial dan menentukan apakah informasi tersebut dapat dipercaya atau tidak. Proses 

ini dilakukan dengan bimbingan dari tim pendamping agar masyarakat dapat memahami langkah-

langkah yang benar dalam melakukan pengecekan informasi. Simulasi ini dirancang agar peserta 

merasakan pengalaman langsung dalam menghadapi situasi yang sering terjadi dalam kehidupan digital 

mereka. Dengan melakukan praktik secara langsung, masyarakat tidak hanya memahami teori, tetapi 

juga memiliki keterampilan nyata yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tahap Evaluasi dan Refleksi Bersama 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan, dilakukan evaluasi untuk menilai efektivitas 

program pendampingan. Evaluasi dilakukan melalui diskusi reflektif, pengisian angket, serta 

pengamatan terhadap perubahan sikap masyarakat dalam menyikapi informasi di media sosial. Proses 

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat meningkat serta bagian mana dari 

program yang perlu diperbaiki. Selain itu, refleksi bersama juga menjadi ruang bagi masyarakat untuk 

menyampaikan kesan, pengalaman, serta manfaat yang mereka rasakan setelah mengikuti kegiatan 

pendampingan. Hasil evaluasi ini tidak hanya digunakan sebagai bahan perbaikan program, tetapi juga 

sebagai dasar dalam merancang kegiatan lanjutan yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Meningkatnya Pemahaman Dasar Masyarakat Tentang Literasi Digital 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan memberikan dampak yang cukup nyata terhadap 

peningkatan pemahaman masyarakat mengenai konsep dasar literasi digital, khususnya dalam melihat 

secara lebih bijak peran serta fungsi media sosial sebagai medium penyebaran informasi. Pada tahap 

awal sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih memaknai media sosial sebatas 

sarana hiburan, tempat berinteraksi, dan berbagi cerita sehari-hari tanpa disertai kesadaran untuk menilai 

kebenaran informasi yang mereka terima. Informasi yang muncul di linimasa cenderung langsung 

dipercaya, dibaca secara sekilas, bahkan tidak jarang dibagikan kembali tanpa proses verifikasi yang 

memadai. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi belum sepenuhnya diiringi dengan 

kemampuan berpikir kritis dalam menyeleksi konten digital. 

Setelah mengikuti rangkaian kegiatan edukasi dan pendampingan secara bertahap, terjadi 

perubahan yang cukup signifikan dalam cara pandang masyarakat terhadap arus informasi di ruang 

digital. Peserta mulai memahami bahwa tidak semua informasi yang beredar memiliki tingkat kebenaran 

yang sama, sehingga diperlukan sikap hati-hati, teliti, dan selektif sebelum menerima ataupun 

menyebarkannya. Mereka menjadi lebih peka terhadap kemungkinan adanya informasi yang tidak 
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akurat, menyesatkan, atau sengaja disebarluaskan tanpa dasar yang jelas. Kesadaran ini tumbuh seiring 

dengan pemahaman bahwa literasi digital bukan hanya tentang kemampuan menggunakan teknologi, 

tetapi juga tentang kemampuan memahami, menilai, dan mengelola informasi secara bertanggung 

jawab. 

Peningkatan pemahaman tersebut tidak berhenti pada pengenalan konsep literasi digital secara 

umum, melainkan berkembang menjadi kesadaran yang lebih mendalam mengenai etika dan tanggung 

jawab dalam menggunakan media sosial. Masyarakat mulai menyadari bahwa setiap tindakan di ruang 

digital, sekecil apa pun, dapat memberikan dampak kepada orang lain. Mereka memahami bahwa 

sebagai pengguna media sosial, posisi mereka bukan semata-mata sebagai penerima informasi, tetapi 

juga sebagai pihak yang berpotensi menjadi penyebar informasi kepada lingkungan sekitarnya. Dengan 

demikian, setiap keputusan untuk membagikan konten mulai dipertimbangkan dengan lebih matang, 

termasuk mempertanyakan sumber, tujuan, dan kemungkinan dampak dari informasi tersebut. 

Perubahan pola pikir ini menjadi salah satu hasil yang paling berarti dari kegiatan pendampingan, 

karena membentuk landasan awal bagi terciptanya budaya digital yang lebih sehat, bijak, dan kritis. 

Masyarakat tidak lagi bersikap pasif dalam menerima informasi, melainkan mulai mengembangkan 

kebiasaan untuk menganalisis, membandingkan, dan memverifikasi sebelum mengambil kesimpulan. 

Proses ini menunjukkan bahwa literasi digital mampu menumbuhkan kesadaran kolektif tentang 

pentingnya tanggung jawab bersama dalam menjaga kualitas informasi di ruang publik digital. Dengan 

terbentuknya pemahaman tersebut, masyarakat diharapkan dapat berperan aktif dalam menciptakan 

lingkungan digital yang lebih aman, informatif, dan tidak mudah terpengaruh oleh arus disinformasi. 

 

Meningkatnya Kemampuan Masyarakat dalam Mengidentifikasi Disinformasi 

Salah satu capaian yang dapat diamati secara langsung dari pelaksanaan kegiatan pendampingan 

adalah meningkatnya kemampuan masyarakat dalam mengidentifikasi berbagai bentuk disinformasi 

yang kerap beredar di media sosial. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian peserta cenderung 

kesulitan membedakan mana informasi yang benar dan mana yang mengandung unsur manipulasi. 

Namun setelah mendapatkan pembekalan melalui sesi edukasi yang terstruktur dan disertai praktik 

langsung, mereka mulai memahami karakteristik umum dari informasi yang patut dicurigai. Peserta 

menjadi lebih peka terhadap tanda-tanda seperti judul yang dibuat secara berlebihan untuk menarik 

perhatian, isi pesan yang tidak sejalan dengan fakta yang sebenarnya, serta sumber informasi yang tidak 

memiliki kejelasan atau kredibilitas. (Basari et al., 2026) juga menyatakan penguatan literasi digital 

mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memilah informasi yang valid, sehingga mereka 

lebih terlindungi dari pengaruh negatif disinformasi. 

Melalui proses pembelajaran yang melibatkan contoh kasus nyata, masyarakat memperoleh 

pengalaman praktis dalam menelaah suatu informasi sebelum mempercayainya. Mereka dilatih untuk 

memperhatikan detail, membandingkan informasi dengan sumber lain, serta tidak langsung terpengaruh 

oleh pesan yang bersifat provokatif. Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta untuk belajar secara 

aktif, sehingga kemampuan dalam memilah informasi tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga 

terasah melalui pengalaman langsung. Seiring berjalannya kegiatan, kemampuan tersebut berkembang 

secara bertahap, ditandai dengan semakin cepatnya peserta mengenali pola-pola informasi yang 

berpotensi menyesatkan. 

Perubahan sikap juga terlihat dari cara peserta merespons informasi yang mereka terima. Jika 

sebelumnya mereka cenderung menerima dan menyebarkan pesan tanpa pertimbangan, kini mereka 

mulai menunjukkan sikap yang lebih hati-hati. Muncul kebiasaan baru untuk mempertanyakan 

kebenaran isi informasi, menelusuri asal sumbernya, serta memikirkan dampak yang mungkin timbul 

apabila informasi tersebut disebarkan kembali. Sikap kritis ini menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran bahwa tidak semua informasi layak untuk dipercaya begitu saja, terutama di tengah derasnya 

arus komunikasi digital. 

Perkembangan ini menjadi indikator bahwa proses pendampingan tidak hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga berhasil membentuk pola pikir yang lebih analitis dan reflektif dalam 

menghadapi informasi. Masyarakat mulai terbiasa untuk tidak bersikap pasif, melainkan aktif dalam 

menilai dan mempertimbangkan setiap pesan yang mereka temui. Dengan terbentuknya kemampuan 

tersebut, peserta menjadi lebih tahan terhadap pengaruh informasi yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan, sekaligus memiliki bekal untuk menjadi pengguna media sosial yang lebih 

bijak dan selektif. 
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Terbentuknya Sikap Kritis dalam Menyikapi Informasi Digital  

Kegiatan pendampingan tidak hanya memberikan tambahan pengetahuan, tetapi juga membawa 

perubahan yang cukup nyata pada cara masyarakat menyikapi informasi yang mereka temui di media 

sosial. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar masyarakat cenderung menerima setiap informasi 

yang muncul tanpa mempertanyakan kebenarannya, bahkan tidak jarang langsung membagikannya 

kepada orang lain. Namun setelah mengikuti rangkaian proses pembelajaran dan pendampingan, mulai 

terlihat adanya perubahan dalam pola sikap dan kebiasaan mereka. Masyarakat menjadi lebih berhati-

hati dalam merespons informasi, serta tidak lagi terburu-buru mempercayai atau menyebarkan pesan 

yang belum jelas kebenarannya. 

Perubahan ini tercermin dari munculnya kebiasaan baru yang berkembang secara perlahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta mulai membaca isi informasi dengan lebih cermat, tidak hanya terpaku 

pada judul atau cuplikan singkat yang sering kali bersifat provokatif. Selain itu, mereka juga mulai 

terbiasa membandingkan informasi yang diterima dengan sumber lain yang dianggap lebih kredibel, 

serta menunda keinginan untuk membagikan informasi sampai mereka merasa yakin terhadap 

keabsahannya. Sikap kehati-hatian tersebut menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dalam menilai 

kualitas informasi sebelum mengambil tindakan. 

Proses perubahan sikap ini tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan terbentuk melalui rangkaian 

pengalaman selama kegiatan pendampingan berlangsung. Diskusi yang dilakukan secara terbuka, 

refleksi bersama atas contoh kasus yang dibahas, serta praktik langsung dalam menelaah informasi 

memberikan ruang bagi masyarakat untuk memahami pentingnya bersikap kritis. Dari proses tersebut, 

peserta mulai menyadari bahwa setiap informasi yang disebarkan memiliki potensi dampak yang luas, 

baik terhadap hubungan sosial, kondisi emosional, maupun kepercayaan di lingkungan sekitar. 

Kesadaran akan kemungkinan dampak negatif dari penyebaran informasi yang tidak benar 

menjadi salah satu faktor yang mendorong perubahan cara pandang masyarakat. Mereka mulai 

memahami bahwa tindakan sederhana seperti membagikan pesan tanpa verifikasi dapat memicu 

kesalahpahaman, kecemasan, bahkan konflik di tengah masyarakat. Pemahaman ini pada akhirnya 

menumbuhkan rasa tanggung jawab yang lebih kuat dalam menggunakan media sosial sebagai sarana 

berbagi informasi. Dengan terbentuknya sikap yang lebih bijak dan penuh pertimbangan, masyarakat 

diharapkan mampu menjadi pengguna media sosial yang tidak hanya aktif, tetapi juga sadar akan 

konsekuensi dari setiap informasi yang mereka sebarkan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh (Sanggarwati et al., 2025) menjelaskan bahwa setelah 

mengikuti sosialisasi terdapat peningkatan pemahaman remaja terhadap cara mengenali dan menangkal 

hoaks serta meningkatnya kemampuan kritis mereka dalam menyaring informasi digital. 

 

Meningkatnya Kesadaran tentang Dampak Negatif Disinformasi 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terhadap 

berbagai dampak negatif yang dapat muncul akibat penyebaran disinformasi, baik dalam konteks 

kehidupan pribadi maupun dalam hubungan sosial di lingkungan sekitar. Melalui penyampaian materi 

yang disertai dengan diskusi interaktif, peserta mulai menyadari bahwa informasi yang tidak sesuai 

dengan fakta tidak hanya menyesatkan secara individu, tetapi juga berpotensi menimbulkan efek yang 

lebih luas. Mereka memahami bahwa kabar yang keliru dapat memicu kesalahpahaman, memperkeruh 

hubungan antarmasyarakat, bahkan menimbulkan rasa cemas dan ketakutan yang sebenarnya tidak 

memiliki dasar yang jelas. 

Proses pemahaman ini berkembang ketika peserta diajak untuk mencermati berbagai contoh kasus 

yang menggambarkan bagaimana informasi yang tidak benar dapat berdampak nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Dari diskusi tersebut, masyarakat mulai melihat bahwa disinformasi bukan sekadar 

persoalan salah atau benar, melainkan juga berkaitan dengan dampak sosial yang bisa memengaruhi cara 

pandang, sikap, dan tindakan seseorang. Kesadaran ini membuat peserta menjadi lebih berhati-hati 

dalam menanggapi setiap informasi yang mereka terima, terutama yang berkaitan dengan isu-isu sensitif 

yang dapat menimbulkan reaksi emosional atau memicu perdebatan di ruang publik. 

Seiring meningkatnya pemahaman, muncul pula dorongan dari dalam diri masyarakat untuk tidak 

terlibat dalam penyebaran informasi yang belum jelas kebenarannya. Mereka mulai merasakan adanya 

tanggung jawab moral sebagai pengguna media sosial untuk menjaga agar ruang digital tidak dipenuhi 
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oleh konten yang berpotensi menyesatkan. Sikap ini terlihat dari keinginan untuk lebih teliti sebelum 

membagikan informasi, serta kesadaran bahwa setiap tindakan di dunia digital memiliki konsekuensi 

yang dapat memengaruhi orang lain. 

Dengan memahami berbagai kemungkinan dampak yang dapat ditimbulkan oleh disinformasi, 

masyarakat menjadi lebih selektif dalam mengonsumsi konten digital. Mereka tidak lagi mudah 

terpengaruh oleh informasi yang bersifat sensasional atau provokatif, melainkan mulai mengedepankan 

pertimbangan rasional dalam menilai suatu pesan. Pada akhirnya, pemahaman tersebut mendorong 

terbentuknya perilaku yang lebih bijak dalam menggunakan media sosial sebagai sarana komunikasi, 

sehingga interaksi digital yang terjadi dapat berjalan dengan lebih sehat, bertanggung jawab, dan 

memberikan manfaat yang positif bagi kehidupan bersama. 

 

Berkembangnya Keterampilan Verifikasi Informasi Secara Mandiri 

Pelaksanaan pendampingan yang menekankan pada praktik langsung memberikan pengaruh yang 

cukup besar terhadap peningkatan kemampuan masyarakat dalam melakukan verifikasi informasi secara 

mandiri. Melalui pendekatan yang aplikatif, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman secara teoritis, 

tetapi juga diajak untuk mempraktikkan cara menelusuri kebenaran suatu informasi dengan langkah-

langkah sederhana yang mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dari proses tersebut, 

masyarakat mulai memahami bahwa memastikan keakuratan informasi bukanlah sesuatu yang rumit, 

melainkan dapat dilakukan dengan kebiasaan kecil seperti memperhatikan asal sumber berita, 

mencermati waktu publikasi, serta membandingkan isi informasi dengan referensi dari platform lain 

yang lebih terpercaya. 

Keterampilan ini berkembang secara bertahap seiring dengan keterlibatan aktif peserta dalam 

setiap sesi pendampingan. Mereka dilatih untuk tidak langsung percaya pada informasi yang beredar, 

melainkan terlebih dahulu menelaah konteksnya, menilai kredibilitas sumbernya, dan mencari 

pembanding dari media lain. Melalui pengalaman tersebut, masyarakat mulai merasakan bahwa mereka 

memiliki kemampuan untuk menilai kebenaran suatu informasi secara lebih objektif. Hal ini menjadi 

salah satu capaian yang cukup penting karena memberikan bekal nyata dalam menghadapi derasnya arus 

informasi yang terus mengalir di media sosial setiap hari. 

Perubahan yang terlihat tidak hanya pada aspek keterampilan, tetapi juga pada tingkat 

kepercayaan diri masyarakat dalam menyikapi informasi. Jika sebelumnya mereka cenderung 

bergantung pada orang lain untuk memastikan apakah suatu informasi benar atau tidak, kini mereka 

mulai berani melakukan pengecekan secara mandiri. Kebiasaan ini mendorong munculnya sikap yang 

lebih mandiri dan tidak mudah terpengaruh oleh opini atau informasi yang belum tentu dapat 

dipertanggungjawabkan. Masyarakat mulai merasa memiliki kendali atas apa yang mereka baca, 

pahami, dan sebarkan di ruang digital. 

Proses tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan tidak hanya berperan sebagai sarana 

penyampaian pengetahuan, tetapi juga menjadi upaya pemberdayaan yang mendorong masyarakat untuk 

lebih tangguh dalam menghadapi tantangan informasi di era digital. Dengan memiliki kemampuan untuk 

memverifikasi informasi secara mandiri, masyarakat dapat melindungi diri dari potensi pengaruh 

disinformasi sekaligus berkontribusi dalam menciptakan lingkungan digital yang lebih sehat, cerdas, 

dan bertanggung jawab. 

 

Meningkatnya Partisipasi Aktif Masyarakat dalam Diskusi Digital 

Selama kegiatan pendampingan berlangsung, terlihat adanya peningkatan keterlibatan masyarakat 

dalam setiap sesi yang dilaksanakan. Peserta tidak hanya hadir sebagai pendengar, tetapi mulai aktif 

menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta berbagi pengalaman pribadi terkait penggunaan 

media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Situasi ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai merasa 

memiliki ruang yang aman dan terbuka untuk belajar bersama, tanpa merasa ragu atau takut untuk 

mengemukakan pandangan mereka. Suasana yang interaktif tersebut mendorong terciptanya komunikasi 

dua arah yang membuat proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna. 

Diskusi yang terbentuk selama kegiatan tidak sekadar menjadi sarana penyampaian materi secara 

satu arah, tetapi berkembang menjadi wadah untuk saling bertukar pengalaman dan sudut pandang. 

Banyak peserta yang mulai menceritakan pengalaman mereka ketika menerima informasi yang 

meragukan, mengalami kebingungan dalam menentukan kebenaran suatu berita, atau bahkan pernah 

terlibat dalam penyebaran informasi yang kemudian diketahui tidak akurat. Dari berbagai cerita tersebut, 
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muncul pemahaman bersama bahwa persoalan disinformasi merupakan hal yang nyata dan dekat dengan 

kehidupan mereka. Proses berbagi pengalaman ini juga membantu peserta lain untuk belajar dari situasi 

yang pernah dialami oleh orang lain, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan mudah 

dipahami. 

Keterlibatan aktif masyarakat mencerminkan tumbuhnya rasa percaya diri dalam memahami isu-

isu digital yang sebelumnya dianggap rumit atau sulit dijangkau. Peserta mulai merasa bahwa mereka 

mampu mengikuti pembahasan, memahami istilah-istilah yang digunakan, serta mengaitkannya dengan 

pengalaman mereka sendiri. Rasa percaya diri ini berkembang secara perlahan seiring dengan 

kesempatan yang diberikan kepada mereka untuk berpendapat dan berdiskusi secara terbuka. Hal 

tersebut menjadi indikator bahwa kegiatan pendampingan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga memperkuat keyakinan masyarakat terhadap kemampuan mereka dalam menghadapi 

tantangan di ruang digital. 

Tingginya partisipasi yang terlihat selama kegiatan juga menunjukkan bahwa literasi digital 

merupakan kebutuhan yang benar-benar dirasakan oleh masyarakat. Ketertarikan mereka untuk terlibat 

secara aktif mencerminkan adanya kesadaran bahwa kemampuan memahami dan menyikapi informasi 

digital sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Motivasi untuk belajar tidak hanya datang dari 

dorongan eksternal, tetapi juga muncul dari kesadaran pribadi akan pentingnya memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang memadai dalam menggunakan media sosial secara bijak. Dengan adanya 

antusiasme yang terus tumbuh, kegiatan pendampingan menjadi ruang yang tidak hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga membangun semangat kebersamaan dalam menghadapi tantangan informasi di 

era digital. 

 

Terbentuknya Kesadaran Kolektif untuk Menggunakan Media Sosial Secara Bijak 

Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan tidak hanya memberikan pengaruh pada tingkat 

individu, tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran bersama di tengah masyarakat mengenai 

pentingnya menggunakan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab. Seiring berjalannya proses 

pembelajaran, peserta mulai memahami bahwa ruang digital bukan sekadar tempat berinteraksi secara 

personal, melainkan bagian dari kehidupan sosial yang memiliki dampak nyata terhadap lingkungan 

sekitar. Oleh karena itu, keberadaannya perlu dijaga bersama agar tetap menjadi ruang yang sehat, aman, 

dan memberikan manfaat positif bagi semua pihak. 

Kesadaran kolektif ini mulai terlihat dari perubahan sikap masyarakat dalam menyikapi informasi 

yang beredar. Peserta tidak hanya berupaya lebih berhati-hati dalam menggunakan media sosial untuk 

kepentingan pribadi, tetapi juga menunjukkan komitmen untuk tidak ikut menyebarkan informasi yang 

belum dapat dipastikan kebenarannya. Bahkan, sebagian masyarakat mulai berinisiatif untuk 

mengingatkan orang lain secara santun ketika menemukan konten yang diragukan keabsahannya. Sikap 

saling mengingatkan ini mencerminkan tumbuhnya rasa tanggung jawab bersama dalam menjaga 

kualitas informasi yang beredar di lingkungan mereka. 

Proses tersebut menunjukkan bahwa literasi digital tidak lagi dipahami hanya sebagai kemampuan 

personal dalam menggunakan teknologi, tetapi mulai berkembang menjadi nilai sosial yang hidup dalam 

kehidupan masyarakat. Pemahaman ini membentuk kesadaran bahwa setiap individu memiliki peran 

dalam menciptakan ruang digital yang lebih sehat, serta memiliki tanggung jawab untuk tidak menjadi 

bagian dari penyebaran informasi yang dapat merugikan orang lain. Dengan adanya nilai kebersamaan 

yang terbentuk, masyarakat tidak lagi bergerak sendiri-sendiri, melainkan saling mendukung dalam 

menghadapi tantangan arus informasi yang semakin kompleks. 

Kesadaran kolektif yang tumbuh ini menjadi fondasi penting dalam memperkuat ketahanan 

masyarakat terhadap disinformasi. Ketika sikap saling peduli dan saling mengingatkan telah menjadi 

bagian dari kebiasaan sosial, upaya untuk menghadapi informasi yang menyesatkan menjadi lebih 

efektif karena dilakukan secara bersama-sama. Lingkungan sosial yang memiliki kesadaran serupa akan 

lebih mampu menjaga kualitas interaksi digital, serta menciptakan suasana yang lebih kondusif dalam 

penggunaan media sosial sebagai sarana komunikasi, berbagi pengetahuan, dan membangun hubungan 

yang positif. 

 

Meningkatnya Kepercayaan Diri Masyarakat dalam Menghadapi Informasi di Media Sosial 
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Sebelum mengikuti kegiatan pendampingan, sebagian masyarakat masih diliputi rasa ragu dan 

kurang yakin terhadap kemampuan diri sendiri dalam menilai kebenaran informasi yang beredar di 

media sosial. Banyak di antara mereka yang merasa tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk 

membedakan antara informasi yang dapat dipercaya dan yang perlu diragukan. Kondisi tersebut 

membuat mereka cenderung pasif, mudah mengikuti pendapat orang lain, atau bahkan menghindari 

untuk menanggapi informasi karena khawatir salah dalam menilai. Keraguan ini menunjukkan bahwa 

keterbatasan pemahaman sering kali berdampak pada rendahnya kepercayaan diri dalam menghadapi 

arus informasi digital yang begitu cepat dan beragam. 

Setelah mengikuti rangkaian kegiatan pendampingan yang disertai dengan penjelasan materi, 

diskusi, serta praktik langsung, terlihat adanya perubahan yang cukup nyata dalam sikap masyarakat. 

Secara bertahap, mereka mulai merasa lebih yakin terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menelaah 

informasi. Pengetahuan dasar yang diperoleh, ditambah dengan pengalaman dalam mencoba berbagai 

cara sederhana untuk memeriksa kebenaran informasi, memberikan bekal yang membuat mereka lebih 

siap dalam menghadapi berbagai konten yang muncul di media sosial. Rasa siap ini tumbuh seiring 

dengan pemahaman bahwa menilai informasi bukanlah sesuatu yang rumit selama dilakukan dengan 

teliti dan penuh pertimbangan. 

Meningkatnya rasa percaya diri ini menjadi aspek penting karena membantu masyarakat untuk 

tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan. Dengan keyakinan terhadap kemampuan 

diri, mereka tidak lagi langsung mempercayai setiap pesan yang diterima, tetapi mulai menelaahnya 

dengan sikap yang lebih kritis. Selain itu, masyarakat juga menjadi lebih berani untuk terlibat dalam 

percakapan atau diskusi ketika menemukan informasi yang diragukan kebenarannya. Mereka mulai 

merasa mampu menyampaikan pendapat, memberikan pandangan, atau sekadar mengajak orang lain 

untuk lebih berhati-hati dalam menyikapi informasi yang beredar. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan tidak hanya memberikan manfaat 

dalam bentuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga memberikan dampak positif dari 

sisi psikologis. Masyarakat menjadi lebih yakin terhadap kemampuan diri sendiri dalam menghadapi 

tantangan yang muncul di era digital. Keyakinan tersebut mendorong mereka untuk bersikap lebih aktif, 

tidak mudah cemas terhadap arus informasi yang datang, serta lebih siap mengambil peran dalam 

menjaga kualitas informasi di lingkungan sosialnya. Dengan tumbuhnya rasa percaya diri, masyarakat 

memiliki bekal yang lebih kuat untuk menghadapi dinamika dunia digital secara bijak dan mandiri. 

 

Terbangunnya Fondasi Budaya Literasi Digital yang Berkelanjutan 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan literasi digital mampu 

memberikan dasar yang kuat bagi tumbuhnya budaya literasi digital yang berkelanjutan di tengah 

kehidupan masyarakat. Proses pembelajaran yang dilakukan secara bertahap tidak hanya memberikan 

pemahaman sesaat, tetapi juga menanamkan nilai-nilai penting yang mulai membentuk pola pikir dan 

kebiasaan baru dalam berinteraksi di ruang digital. Sikap kritis dalam menerima informasi, rasa 

tanggung jawab dalam menggunakan media sosial, serta kehati-hatian sebelum menyebarkan pesan 

mulai terlihat sebagai bagian dari perilaku sehari-hari yang berkembang secara alami. 

Nilai-nilai tersebut tidak lagi dipahami sekadar sebagai materi yang dipelajari selama kegiatan 

berlangsung, melainkan mulai dihayati sebagai pedoman dalam berkomunikasi di dunia digital. 

Masyarakat secara perlahan menunjukkan perubahan dalam cara mereka menyikapi informasi, dengan 

lebih mempertimbangkan dampak dari setiap tindakan yang dilakukan di media sosial. Kebiasaan untuk 

memeriksa kebenaran informasi, berpikir sebelum membagikan konten, serta menjaga etika dalam 

berkomunikasi mulai menjadi bagian dari rutinitas yang terus dipraktikkan. Hal ini menandakan bahwa 

proses pendampingan telah berhasil menanamkan kesadaran yang lebih mendalam, bukan hanya pada 

tingkat pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dalam penggunaan teknologi. 

Seiring dengan meningkatnya pemahaman tersebut, masyarakat tidak lagi memandang literasi 

digital sebagai sesuatu yang bersifat sementara atau hanya dibutuhkan pada momen tertentu. Mereka 

mulai menyadari bahwa kemampuan dalam memahami dan menyikapi informasi digital merupakan 

kebutuhan yang harus terus diasah seiring dengan perkembangan teknologi dan semakin derasnya arus 

informasi. Kesadaran ini mendorong munculnya keinginan untuk terus belajar, menyesuaikan diri, dan 

saling berbagi pengetahuan dengan orang-orang di sekitarnya. 

Tumbuhnya pemahaman kolektif ini membuka peluang bagi terciptanya lingkungan digital yang 

lebih sehat dan suportif. Masyarakat mulai terbiasa saling mengingatkan dengan cara yang baik ketika 
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menemukan informasi yang meragukan, serta saling mendukung dalam menghadapi berbagai bentuk 

disinformasi yang muncul. Dengan terbentuknya fondasi awal tersebut, kegiatan pendampingan tidak 

hanya memberikan dampak dalam jangka pendek, tetapi juga memiliki potensi untuk mendorong 

perubahan perilaku yang berlangsung secara berkelanjutan. Dalam jangka panjang, kebiasaan-kebiasaan 

positif yang telah mulai terbentuk ini diharapkan dapat memperkuat ketahanan masyarakat dalam 

menghadapi dinamika dunia digital yang terus berkembang. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan literasi digital 

memberikan dampak yang cukup berarti dalam meningkatkan kesiapan masyarakat dalam menghadapi 

maraknya disinformasi di media sosial. Melalui proses edukasi yang dilakukan secara bertahap, 

masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan dasar tentang literasi digital, tetapi juga mengalami 

perubahan dalam cara pandang dan sikap terhadap informasi yang beredar di ruang digital. Pemahaman 

yang sebelumnya masih terbatas pada penggunaan media sosial sebagai sarana hiburan dan komunikasi, 

perlahan berkembang menjadi kesadaran akan pentingnya bersikap selektif, kritis, dan bertanggung 

jawab dalam menerima maupun menyebarkan informasi. 

Selain itu, kegiatan pendampingan juga berhasil mendorong peningkatan kemampuan masyarakat 

dalam mengidentifikasi ciri-ciri disinformasi serta melakukan verifikasi informasi secara mandiri. 

Masyarakat mulai terbiasa untuk tidak langsung mempercayai setiap pesan yang diterima, melainkan 

menelaah isi, sumber, dan konteks informasi dengan lebih teliti. Perubahan ini diikuti dengan tumbuhnya 

sikap kritis dalam menyikapi informasi digital, di mana masyarakat menjadi lebih berhati-hati sebelum 

membagikan suatu konten dan lebih mempertimbangkan dampak yang mungkin ditimbulkan. Kesadaran 

mengenai potensi dampak negatif disinformasi turut memperkuat rasa tanggung jawab dalam 

menggunakan media sosial secara bijak. 

Di sisi lain, meningkatnya partisipasi masyarakat dalam diskusi serta tumbuhnya kepercayaan diri 

dalam menghadapi arus informasi menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan tidak hanya 

memberikan manfaat pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada aspek sikap dan psikologis. Masyarakat 

menjadi lebih aktif, terbuka, dan yakin terhadap kemampuan mereka dalam menilai kebenaran suatu 

informasi. Hal ini mendorong terbentuknya kesadaran bersama untuk saling mengingatkan dan menjaga 

kualitas informasi yang beredar di lingkungan digital. 

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan telah memberikan kontribusi dalam membangun 

fondasi awal budaya literasi digital yang lebih sehat dan berkelanjutan di tengah masyarakat. Nilai-nilai 

seperti kehati-hatian, tanggung jawab, dan kebiasaan memverifikasi informasi mulai tumbuh sebagai 

bagian dari perilaku sehari-hari. Dengan terbentuknya pemahaman dan kesadaran tersebut, masyarakat 

diharapkan mampu menjadi pengguna media sosial yang lebih bijak, mandiri, serta tidak mudah 

terpengaruh oleh arus disinformasi yang terus berkembang di era digital. 
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